Bahan |
The League of Extraordinary People

“People in Mission”

L
Tujuan: Agar teman-teman tahu bahwa setiap orang bisa menjadi orang yang luar biasa bahkan

orang yang punya kelemahan/kekurangan, Asal kita melakukannya untuk Kristus.
Pegangan buat leader:
Orang-orang yang luar biasa (Extraordinary People) bukanlah yang seperti yang kita bayangkan
selama ini, misalnya terkenal, pintar atau kuat, melainkan orang-orang yang biasa bahkan
mungkin lemah, namun dapat melakukan pekerjaan-pekerjaan besar. Sebagai orang yang
sudah mengenal Allah, sebenarnya kita sudah menerima keselamatan. Lalu kenapa kita masih
ada di dunia ini? Kenapa kita tidak langsung ke sorga saja, kan sudah selamat? Tapi kita masih
ada di dunia agar kita juga dapat membawa orang-orang lain mengenal Allah. Sama seperti kita

dapat mengenal Allah karena ada orang-orang lain yang memperkenalkan kita pada Kristus.

° °
Ice Breaker:

Sebutkan ciri-ciri seseorang yang luar biasa (Extraordinary People)! Ciri-ciri yang sudah disebut
temanmu ga’ boleh disebut lagi ya...

Kisah Para Rasul 11: 19-30

Forward:

Orang-orang yang ada pada Kisah Para Rasul 11:19-30 tidak pernah disebut namanya,
bahkan sampai saat ini kita tidak tahu siapa nama mereka. Namun tanpa orang?2 itu, Injil tidak
akan tersebar sampai ke orang-orang Asia dan Yunani, bahkan mungkin tidak ada Barnabas
yang diutus untuk melihat jemaat Antiokhia yang berkembang pesat, tidak ada Paulus yang
diajak Barnabas untuk melayani jemaat di Antiokhia dan tidak ada sebutan orang Kristen.
Mereka layak disebut sebagai orang-orang yang luar biasa (Extraordinary People) karena
meskipun mereka lemah karena harus melarikan diri dari Yerusalem akibat dianiaya (tanpa
membawa harta benda) namun mereka tetap setia dan semangat memberitakan injil.

Sekarang kita mau belajar dari “Extraordinary People” ini.

Diskusi dan sharingkan:
1. Menurutmu, bermisi itu apa dan ngapain sih?
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2. Coba kamu lihat dirimu, apa yang membuat kamu merasa tidak bisa bermisi, sharingkan?

Cerita dulu ya....

Ada seorang ibu di gereja kami yang telah 10 tahun lebih harus berbaring di tempat tidur akibat
lumpuh yang dialaminya. Setiap orang yang datang mengunjunginya selalu bertanya-tanya
dalam hati apa yang dapat dilakukan wanita ini, tidak bisa kemana-mana, tidak bisa bekerja,
bahkan untuk ke kamar mandi pun harus dibantu oleh orang lain. Kehidupannya pastilah sangat
membosankan. Tapi ketika ada seseorang yang bertanya kepadanya apakah yang ia lakukan
kalau berbaring di tempat tidur, ia hanya punya satu jawaban: “Berdoa”. Ya, meskipun dalam
keadaan lemah dan sakit, ia dapat tetap berdoa bagi orang-orang, pelayanan gereja, misionaris
bahkan dunia. Setiap hari pendeta mengirimkan pokok doa kepadanya untuk di doakan, ia juga
menerima bulletin dari berbagai lembaga misionaris untuk didoakan bahkan ketika ia membaca
Koran atau menonton berita, ia berdoa untuk keadaan dunia. Banyak orang yang datang
kepadanya untuk minta didoakan, karena banyak pokok doa yang didoakannya terkabul dan
dijawab Tuhan. Apa yang sepertinya pekerjaan kecil sebenarnya adalah pekerjaan besar bagi
misi.

3. Ibu itu punya banyak kelemahan, kamu juga, tapi ibu itu bisa melakukan sesuatu dengan
kelemahannya. Temukan apa yang bisa kamu lakukan dalam bermisi walaupun banyak
kelemahan! (Yang konkrit ya)

Catatan 4 leader:

1. Bermisi adalah segala sesuatu yang kita lakukan untuk menyatakan Injil (kabar baik)
Kristus kepada orang lain. Baik itu bermisi ke Negara lain, ke kamous atau bahkan
dengan doa. seringkali dilihat hanya untuk pendeta, penginjil atau pokoknya orang lain
dan bukan saya karena saya tidak punya latar belakang teologi atau alasan lain. Padahal
siapapun dan apapun kemampuannya dapat memberitakan Injil Kristus.

2. Teman-teman diharap mensharingkan segala keberatan, alasan, ketakutan yang
membuat kita merasa tidak bisa bermisi.

3. Contoh: berdoa, mendukung keuangan para pekerja misi, menggerakkan pekerja misi
(melatih computer, bahasa, dll), bermisi kepada sahabat, teman kos/kampus, dll.

Bahan GenRe hari ke 2

JADI SAKSI, OK-OK AJA TUCH..

Tujuan:
Teman2 paham tentang keberadaan diri mereka secara pribadi sebagai saksi Kristus, kapan dan
dimana saja mereka berada dengan menjalani hidup yang benar dan otentik.

Ice breaker:
Bagaimana perasaanmu jika kamu bersaksi tetapi tidak dipercaya ?

Forward:
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Nius adalah seorang mahasiswa yang berpacaran dengan adik sahabatnya Jeremi yaitu Mustika.
Saking bebasnya gaya pacaran mereka akhirnya Mustika hamil. Mereka panik hingga akhirnya
Nius memilih lari dari masalah. Jeremi marah besar dan terus mencari Nius untuk bertanggung
jawab. Suatu ketika, saat Nius sedang melintasi sebuah jalanan yang agak sepi, tidak sengaja ia
melihat peristiwa tabrak lari yang menyebabkan korban meninggal ditempat. Pelakunya pun
sempat Nius lihat, yang ternyata adalah Jeremi. Nius bingung dan akhirnya melapor ke polisi.
Polisi meminta Nius menjadi saksi. Jeremi yang ketakutan berniat mengancam Nius dengan teror
lewat media telekomunikasi maupun dengan menggunakan ancaman preman. Hingga akhirnya
Nius dan Jeremi dihadapan polisi, Jeremi membantah semua kesaksian Nius karena Jeremi
menyatakan bahwa Nius adalah orang yang tidak bisa dipercaya karena menghamili adiknya dan
lari dari tanggung jawab. Nius tersudut.

Baca:
KPR 1:8; 2:32; 3:15; 4:20&32; 5:32; 9:22

Pertanyaan:
1. Dari forward diatas, apa aja sih yang dibutuhkan untuk menjadi seorang saksi? Jelaskan yach!
2. melihat jawabanmu di no.1, apakah sudah bisa menjadi saksi? Klo ya kenapa? Klo gak kenapa?
Jelasin lagi loh!
3. Trus, bagaimana cara kamu menyiapkan dirimu untuk menjadi saksi?
4. hal2 apa saja yang masih membatasimu untuk bisa menjadi saksi?
Note 4 leader;
. yang dibutuhkan utk menjadi saksi adl kehidupan yang otentik dan benar terlebih dahulu dimata
Allah sehingga dapat dipertanggung jawabkan nantinya
« karena itu dibutuhkan kerja keras untuk hidup benar dengan membangun relasi dengan-Nya setiap
hari & butuh pengorbanan untuk keluar dari kenyamanan
Bungkus boleh beda.Isi tetap sama
Tujuan:

Memahami pelayanan yang kontekstual

Ice breaker:

Tuliskan nama-nama anggota CG, kemudian lakukan undian. Masing-masing mengambil satu nama dan
tirukan tingkah laku dari orang tersebut. Misalnya Anti mengambil nama Beri, maka Anti akan menirukan
tingkah laku atau kebiasaan dari Beri.

Forward:

Budaya, bahasa, perkembangan zaman yang mempengaruhi sikap dan nilai-nilai hidup seseorang selalu
menjadi kendala dalam pelayanan. Bahkan tidak sedikit konflik atau masalah-masalah yang terjadi karena
perbedaan di atas. Karena itu perlu pelayanan yang kontekstual. Pelayanan kontekstual berarti palayanan
yang sesuai dengan keadaan dimana kita berada. Contohnya: Rasul Paulus dalam melayani orang-orang
yahudi, dia menjadikan dirinya seperti orang-orang Y ahudi untuk memenangkan orang Yahudi. Ketika ia
melayani orang yang hidup di bawah hukum taurat maka ia akan orang yang hidup di bawah hukum
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taurat, untuk lebih jelas, baca 1 Kor 9:19-22. Intinya ia menjadi sama dengan orang yang dijangkaunya,
asal injil bisa disampaikan.

KPR6:1-7;11:22-26

Untuk diskusi:
Bacalah kedua bacaan di atas, kemudian diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
Kis 6:1-7 terjadi di gereja Yerusalem, sedangkan Kis 11:22-26 terjadi di Antiokhia.

Kis 6:1-7

3/ Mengapa di Gereja Yerusalem memilih 7 orang?
%/ Apa latar belakang dari 7 orang yang dipilih?
Kis 11:22-26

%/ Mengapa Barnabas memilih Paulus?

v/ Apa yang menjadi latar belakang Paulus?

Coba cari persamaan dari kedua perikop diatas?

Untuk direnungkan:

1. Pernakah kamu mengalami kesulitan atau masalah dalam pelayanan karena memiliki latar belakang
yang berbeda? Ceritakan...

2. Apa yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan atau masalah di atas?

3. Apakah menurutmu JOY merupakan pelayanan kontekstual?

Catatan For Leader:

l. Diskusi
Coba lihat latar balakang orang yang diutus dan latar belakang orang-orang yang ada di jemaat itu.
Kis 6:1-7
Janda-janda diabaikan, kemungkinan karena masalah komunikasi sehingga para Rasul memutuskan
untuk memecahkan masalah tersebut. Mereka memilih pelayanan dengan latar balakang Yunani yang
baik, penuh Roh dan hikmat
Kis 11:22-26
Barnabas diutus karena dia tahu budaya Yunani, sehingga dia bisa melayani orang-orang Yunani yang
baru bertobat di Antokhia (Kis 11:20)
Barnabas juga mengajak Paulus karena Paulus punya latar balakang kedua-duanya. Dia tahu latar
balakang budaya Yahudi. Saat dia tinggal di Tarsus (kota terkenal dan merupakan pusat pendidikan),
dia belajar tentang filsafat dan budaya Yunani.

Keduanya dipilih sesuai apa yang menjadi kebutuhan jemaat.

2. Pertanyaan no.3

Bisa memunculkan pertanyaan seperti ini:

Ada beberapa CO yang anggotanya di dominasi oleh suku tertentu, tetapi JOY tidak mengutus
pendamping CO yang berasal dari suku tersebut. JOY mengutus pendamping tanpa melihat latar
belakang budaya pendamping karena saat itulah pendamping bisa belajar tentang latar belakang
budaya yang lain.
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Bahan 4 : THE LEAGUE OF EXTRAORDINARY PEOPLE
Achieve for the GOAL

Tujuan: Supaya anggota mengikuti tekad Paulus yang tetap teguh dalam visinya menjangkau jiwa-jiwa
buat Kristus meskipun Roh Kudus dan sahabat-sahabatnya melarang. Ia tetap teguh karena itulah VISInya.

KPR 18: 6, 19:21, 20: 22-24, 21:4, 21:10-14

Kisah para rasul 18: 6 - catatan u leader
Kisah para rasul 19:21

Kisah para rasul 20: 22-24

Kisah para rasul 21:4

Kisah para rasul 21:10-14

Forward:

Rasul Paulus terpanggil untuk memberitakan injil Yesus Kristus kepada bangsa-bangsa lain, itulah
sebabnya dia pergi berkeliling ke Asia dan Eropa Timur, daerah dimana bukan hanya ada bangsa Yahudi,
tapi juga bangsa-bangsa lain. Pada zamannya, Kota Roma adalah kota terbesar dan merupakan “pusat”
dunia, sehingga Paulus berencana untuk datang ke Roma agar injil dapat tersebar mulai dari pusat dunia
itu. Meskipun sebenarnya dia tidak perlu ditangkap (Kisah Para Rasul) dan bisa langsung bebas kalau
tidak mengajukan banding (Kisah Para Rasul 26:32), bahkan meskipun sudah diberitahu oleh Roh Kudus
bahwa penderitaan akan dialami dan murid-muridnya melarang untuk pergi, namun dia tetap bertekad
pergi ke Yerusalem. Dia kemudian ditangkap, diadili oleh Felix, Agripa dan Festus, dikirim untuk sidang
di Roma, memberitakan injil dan mati disana.

Kisah Mr Be

Adalah Mr Be, seorang peneliti Stem Cell (sel induk) dari Korea yang menemukan suatu cara baru
untuk pembelahan sel yang lebih mutakhir. Penelitian ini dilakukan bersama-sama dengan seorang
temannya. Banyak perusahaan besar bahkan negara yang menginginkan teknologi ini dan rela
membayar mahal Mr Be dan temannya untuk meneliti di perusahaan atau negara mereka. Salah
satunya adalah negara Singapura yang menawarkan pembayaran paling mahal dan fasilitas yang
sangat lengkap. Akhirnya teman Mr Be memutuskan untuk bekerja untuk Singapura. Mr Be sendiri
menolak dan tetap melanjutkan penelitian di Korea meskipun dengan gaji yang lebih sedikit dan
fasilitas yang kurang. Orang-orang heran dan bertanya alasannya. Dia menjawab, katanya:”Saya
selalu bermimpi bahwa Korea akan menjadi pusat dari penelitian Stem Cell, jadi meskipun ada
tawaran dari tempat lain yang lebih menggiurkan, saya tidak akan tergoda”.

Ice Breaker:

Ceritakan hal apa yang paling kamu inginkan dalam hidupmu dan bagaimana caramu untuk

mendapatkannya!

Pertanyaan:

1. Menurutmu apa yang membuat Paulus tetap pergi ke Yerusalem meskipun telah diberitahu oleh Roh
Kudus akan ada penderitaan yang dialami dan telah dilarang oleh sahabat-sahabatnya dan apakah yang
membuat Mr Bee tidak mau menerima tawaran yang menarik?

2. Apa visi pribadimu yang dapat mendukung pemberitaan injil yang menjadi tujuan hidupmu? (Yang
konkrit ya!)
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3. Kira-kira hambatan atau tantangan apa yang akan dan sedang kamu hadapi dalam mencapai tujuan itu?
—> Hambatan bisa dari dalam diri sendiri yang takut ambil komitmen, kekuatiran, dll. Bisa juga dari
lingkungan sekitar, misalnya orangtua, dana , masyarakat, dlI.

Cat u leader:
1. Karena Paulus sudah punya Visi untuk pergi ke Roma dan memberitakan Injil disana
2. Misalnya: membuka perpustakaan untuk anak-anak miskin di kali Code, menjadi staff misi,
menjadi pengusaha yang mendukung pelayanan misi, menceritakan tentang Yesus kepada
keluarga, Menjadi anggota masyarakat yang jujur, dll
3. Hambatan bisa dari dalam diri sendiri yang takut ambil komitmen, kekuatiran, dll. Bisa juga dari
lingkungan sekitar, misalnya orangtua, dana, masyarakat, dll.

Bahan The Leageu of Extra Ordinary People

Sesi 6: Komunitas yang Mempesona
KPR 11:19-26 ;13:1-3

Tujuan: Mencontoh faktor-faktor yang ada di komunitas jemaat mula-mula dan bisa diterapkan di
dalam persekutuan JOY.

Ice Breaker:
Coba berpasangan berdua-dua dengan teman CG, sharingkan 1 hal yang positif dari orang tersebut.

Forward:

Kata karunia dalam bahasa asli berarti mempesona
Faktor yang membuat komunitas itu mempesona menurut kisah para rasul adalah:
1. Semangat berbagi.

Ingin membagikan apa yang mereka punya:

o Sumbangan dari Jemaat Antiokia (KPR 11:29).

o Mengutus Barnabas ke Antiokia (KPR 11:22).

o Mengutus Barnabas dan Saulus ke tempat yang lain (KPR 13:2-3).

Dalam komunitas harus saling membagi. Barnabas sebenarnya dibutuhkan di Yerusalem, waktu
itu alkitab menggunakan bahasa Yunani dan yang paling hebat tentu saja Paulus dan Barnabas
yang paling hebat.Tetapi jemaat Yerusalem berani melepaskan dan mengirim mereka ke Antiokia
(dan akhirnya ke tempat yang lain) untuk memimpin jemaat yang baru.

2. Kasih antara orang-orang yang latar belakangnya lain.
Jemaat Yerusalem terdiri:
e Orang Yahudi dari kampung Nasaret.
e Orang Yahudi dari kota Yerusalem
e Orang Yahudi Yunani.

Bahkan dalam 5 orang yang ditunjuk di dalam KPR 13:1-3 memiliki latar belakang yang berbeda.
Barnabas dari Siprus, Simeon dari niger (kemungkinan orang Afrika), Lukias orang Kirene,
Menahem adalah family dari raja Herodes dan Saulus orang Yahudi.

3. Mereka selalu bertekun dalam pertemuan (2:46)

4. Merupakan komunitas yang bermisi (contagious community)
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5. Mereka bekerja sama sebagai satu tim.
e Penuh dengan roh kudus.
e Melawan karakter diri sendiri.
Contoh : Petrus, ia dulu adalah nelayan, pengecut, spontan dan kasar. Setelah ikut Yesus, ia
menjadi pemberani, mengherankan orang dan lemah lembut.
e 12 murid di Yerusalem, 5 orang pemimpin, Barnabas dan Paulus.
6. Cara mengambil keputusan.
e Pemilihan 7 orang di Yerusalem (pasal 6).
e Penerangan Petrus kepada penatua (Ps 11).-> petrus yang adalah rasul yang besar tetapi ia
rendah hati mau memberi penjelasan.
e Sidang Yerusalem (Ps 15).
e Penyampaian Resolusi (Ps 15)
7. Memiliki basic yang kuat (Doa, firman dan kesaksian hidup) kalau basicnya tidak kuat maka yang
lain tidak akan bisa. Kalo ada ayatnya di kasih.
8. Penyertaan Tuhan. (Dana, orang, Fasilitas)
9. Penuh dengan kharis
e Dapat dicopy orang lain.
e Bertanya kepada Tuhan.
e Kebangunan rohani secara kuantitas (2:4,47, 4:4, 5:14, 9:31, 9:41, 42, 11:21, 11:24,
19:17-20). Ini bukan utama, tetapi ini sebagai konsekuen

Sharingkan:

1. Dari faktor-faktor di atas mana yang menurutmu paling menonjol dan mana yang harus
ditingkatkatkan dalam persekutuan JOY? Sharingkan!

2. Apa yang bisa kamu lakukan sebagai Joyer untuk mewujudkan JOY sebagai komunitas yang
mempesona?

3. Dari faktor-faktor komunitas yang mempesona dari KPR ini mana yang kisah yang paling
berkesan untukmu?

Catatan for leader:
Bagian forward memang kelihatannya banyak teta
sdsdsd

Sesi 5: No Turning Back

Baca KPR 1:8 dan Luk 24:46-47

Tujuan: mendorong teman-teman untuk meneruskan kitab KPR, untuk memberitakan injil meskipun
banyak tantangan.

Ice Breaker: nyanyikan lagu No turning back dengan irama yang berbeda dan gaya dan ekpresimu.
Forward:

Ada kekhasan dari film-film silat mandarin. Seorang guru yang sebelum meninggal akan
meninggalkan satu pesan kepada muridnya dan muridnya itu akan berusaha sungguh-sungguh
untuk menurutinya.Demikian dengan murid-murid yang disebutkan dalam kisah para rasul. Mereka
berusaha untuk menaati pesan Yesus ketika Ia akan naik ke sorga.

Dalam KPR 28:13-15, ketika Paulus tiba di Roma, sudah ada saudara-saudara seiman yang berada di
Roma, itu artinya orang-orang yang tersebar sudah sampai di Roma. Paulus sendiri “sengaja”
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tertangkap untuk memberitakan injil kepada kaisar. Dengan tersebarnya orang-orang itu sungguh
telah memenuhi pesan terakhir dari Yesus (KPR 1:8 dan Luk 24:46-47).

Pada KPR 26:24-29-> Paulus sedang berbicara di hadapan raja Agripa dan Festus (ia sungguh berani
untuk berbicara di depan raja). Kemudian Festus berkata : “engkau gila Paulus....”. Paulus dituduh
gila. Tetapi Paulus memang “gila” pada Tuhan Yesus Kristus. Ia pemberita injil yang bersemangat.
Paulus dan murid-murid meskipun dalam penjajahan tidak membuat tantangan yang mereka hadapi
menjadi hambatan tetapi kesempatan. Contohnya memanfaatkan fasilitas romawi, yaitu jalan tol.
Sehingga itu menjadi kesempatan untuk mempermudah dalam pengabaran injil. Di romawi juga
mengunakan kata “peace in roma” artinya orang bisa masuk ke roma tanpa visa demikian
sebaliknya.

(Catatan for leader bisa di tambahkan kisah Prof Bee)

Kisah para rasul tidak berhenti di pasal 28, KPR masih di tulis oleh kita sebagai murid-muridNya
yang meneruskan pesan yang Yesus berikan ketika Ia naik ke sorga. Kita adalah muridNya, kita
harus bersaksi apapun rintangannya. Rintangan justru menjadi kesempatan. No turning back.

Sharingkan:

1. Adakah tantangan dari luar yang membuat kamu susah untuk bisa bermisi? Sebutkan ?

2. Bagaimana kamu dapat merubah tantangan itu menjadi satu kesempatan? (secara kongret)
3. Jika pasal 29 ditulis tentangmu dalam misi, apa yang tertulis di situ?

Tambah lagu no turning back

I have dicide to follow Jesus (3x)
No turning back, no turning back

Tujuan Bahan

Bahan 1: Agar teman-teman tahu bahwa setiap orang bisa menjadi orang yang luar biasa bahkan orang
yang punya kelemahan/kekurangan, Asal kita melakukannya untuk Kristus.

Bahan 2: Teman2 paham tentang keberadaan diri mereka secara pribadi sebagai saksi Kristus, kapan dan
dimana saja mereka berada dengan menjalani hidup yang benar dan otentik.

Bahan 3: Teman-teman memahami pelayanan yang kontekstual.

Bahan 4: Supaya anggota mengikuti tekad Paulus yang tetap teguh dalam visinya menjangkau jiwa-jiwa
buat Kristus meskipun Roh Kudus dan sahabat-sahabatnya melarang. la tetap teguh karena
itulah VISInya.

Bahan 5: mendorong teman-teman untuk meneruskan kitab KPR, untuk memberitakan injil meskipun
banyak tantangan.

Bahan 6: Mencontoh faktor-faktor yang ada di komunitas jemaat mula-mula dan bisa diterapkan di
dalam persekutuan JOY.
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